BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Latar belakang penulisan rencana bisnis ini adalah untuk membangun sebuah
usaha yang terintegrasi dalam pengembangan komoditas minyak nilam, yang
merupakan tanaman asli Indonesia. Eksploitasi yang akan dilakukan dimaksudkan
untuk menggali potensi dari sumber daya asli Indonesia untuk dimanfaatkan secara
optimal atas segal a potensinya untuk kepentingan stake holder .

Dari sektor pertanian, dengan segala output yang dihasilkan, merupakan
sektor yang cukup tangguh dibanding sektor lainnya. Hal tersebut telah teruji saat
Indonesia dilanda krisis ekonomi. Produk dari sektor pertanian justru menjadi
salah satu sumber pendapatan devisa bagi negara. Umumnya, komoditas tersebut
berasal dari perkebunan, salah satunya produk perkebunan dalam bentuk minyak
atsiri. Penilitian yang telah saya lakukan memberikan informasi bahwa tanaman
nilam (Patchouli) yang banyak tumbuh dan dibudidayakan oleh petani tradisional
Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar dan dalam spektrum produk yang
luas

Minyak atsiri atau essential oils merupakan output tanaman tradisional
yang banyak digunakan dalam industri kimia sebagai salah satu bahan baku
produk wewangian (parfum), farmasi, kosmetika, pengawetan barang, dan
kebutuhan dasar industri lainnya.

Dari 70 jenis minyak atsiri atau essential oils merupakan output tanaman
tradisional, sekitar 9 — 12 macam atau jenis minyak atsiri disuplai dari Indonesia.
Oleh sebab itu, Indonesia termasuk negara produsen besar yang cukup diandalkan
dan menjadi negara pengekspor minyak atsiri dengan kuaitas terbaik. Kondisi
tersebut disebabkan faktor dan kondis iklim serta jenis dan tingkat kesuburan
tanah subur yang dimiliki Indonesia, yang sesuai dengan syarat tumbuh dari

tanaman nilam.
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Dari berbagal jenis tanaman penghasil minyak atsiri tersebut, didapatkan
hasil berupa minyak alam (patchouli oil), minyak sereh wangi (citronella), akar
wangi (vetyver), kenanga (cananga), kayu putih (cajeput), cengkih (cloves),
cendana (sandalwood), lada (peper), serta minyak (cajeput), cengkih (cloves),
cendana (sandalwood), lady (peper), serta minyak melati (yasmin). Khusus
minyak nilam, sekitar 70% pangsa pasar dunia dikuasai oleh minyak nilam
Indonesia (diperkirakan sekitar rata-rata minimal 1.000 ton per tahun). Tanaman
Nilam (Pogostemon cablin) dengan hasil minyak nilam (patchouli oil)
merupakan penghasil devisa terbesar dari ekspor minyak atsiri. Produksi minyak
nilam Indonesia per tahunnya mencapal rata-rata di atas USD 20 juta (dolar
Amerika).

Dari angka tersebut dapat dikatakan bahwa tanaman nilam, dengan hasil
minyak nilam, mempunya prospek pasar paling baik dan paling luas
dibandingkan dengan tanaman atsiri lainnya. Dari transaksi perdagangan
domestik dan jalur ekspor, jenis minyak nilam menempati urutan teratas dalam
jumlah dan volume transaksi. Oleh sebab itu, sudah sewagarnya bila eksistensi
dan peluang yang dimiliki Indonesia dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya.

Pengelolaan bisnis nilam memerlukan terobosan dan langkah strategis
sehingga pengelolaannya dilakukan secara profesional dan berkelanjutan
(kontinu). Penyediaan sarana dan teknik penyulingan hendaknya dilakukan
dengan teknologi yang lebih sophisticated agar kontinuitas output yang
dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan pasar dengan suatu kualitas baik.

1.1. Tujuan Penyusunan Rencana Bisnis

Tujuan penulisan rencana bisnis “ Pengembangan perkebunan tanaman Nilam”
sebagai berikut:

e Menunjukkan bahwa tanaman nilam (Patchouli) yang banyak tumbuh dan
dibudidayakan oleh petani tradisional Indonesia mempunyai potensi yang

sangat besar dan dalam spectrum produk yang luas
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Memberikan gambaran perusahaan perkebunan yang solid dan kokoh,
sehingga dapat meningkatkan mutu produk pertanian.

Memudahkan pelaku usaha perkebunan nilam untuk mencari informasi &

pembel gjaran tentang polatani budidaya yang baik.

Menganalisis kelayakan investas Pengembangan perkebunan tanaman

Nilam.

1.2. Metoda Pengumpulan Data

1.3.

Metoda pengumpulan data dalam penulisan rencana bisnis adalah dengan

beberapa cara, diantaranya.

Observasi  langsung ke beberapa lahan pertanian tanaman Nilam di
Indonesiasebagal sumber data primer.

Studi pustaka dengan mengumpulkan artikel dan data sekunder dari
beberapa sumber.

Melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan sgjumlah perkumpulan
petani untuk digak bekerjasama dalam melakukan pengembangan
perkebunan tanaman Nilam

Depth Interview dengan para petani Tanaman Nilam .

Ruang Lingkup Masalah

Dalam penulisan rencana bisnis ini dilakukan batasan—batasan untuk adanya

kesamaan dalam memahami beberapa asumsi yang digunakan. Batasan-batasan

tersebut diantaranya:
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1.4.

Industri: Berdasarkan klasifikasi dari Departement Perindustrian dan
Perdagangan, Industri pengembangan tanaman nilam yang akan dimasuki
adalah termasuk kedalam Industri Komoditas.

Lingkup Bisnis: Menyediakan Daun tanaman Nilam kering untuk Diolah

menjadi minyak Nilam.
Pasar sasaran: Industri Pengolahan Minyak Nilam di Indonesia

Mitra Bisnis: Yang dianggap sebagal mitra bisnis langsung adalah para petani

tanaman Nilam yang sudah ada di Indonesia.

Sistematika Pembahasan
Proses penulisan rencana bisnis ini dilakukan melalui berbagai bagian yaitu:

BAB 1. Pendahuluan: membahas latar belakang dan tujuan penulisan rencana
bisnis ini serta batasan-batasan untuk kesamaan pemahaman asums yang

digunakan.

BAB 2. Pemilihan Lokasi: membahas dan menganalisis lokasi pengembangan
perkebunan Nilam. Terutama di Nangroe Aceh Darussalam karena minyak
nilam dari Aceh telah dikenal memiliki kualitas terbaik dari Indonesia dan sudah
digunakan di berbagai kegiatan industri yang terkait di dunia sehingga telah
menjadi salah satu komoditas ekspor yang diunggulkan Indonesia untuk sumber

devisaNegara.

BAB 3. Tinjauan Tanaman Nilam: membahas detail mengenai manfaat dan
potensi Nilam di Indonesia serta membahas bagaimana ciri khas dan karakter
serta jenis-jenisnya yang dimiliki tanaman nilam seperti layaknya tanaman
lain di Indonesia dimana pengenalan tanaman nilam sangat penting
dilakukan mengingat saat ini nilam telah menjadi bahan baku unggulan
ekspor minyak Indonesia.
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BAB 4. Struktur Organisasi: membahas dan menganalisis profil perusahaan

yang terdiri dari visi, misi, dan tujuan.

BAB 5. Analisis Aspek Sumber Daya M anusia: membahas tujuan dan sasaran
bagian sumber daya manusia serta menganalisis struktur organisasi, budaya dan
pola kepemimpinan, dalam rangka perencanaan dan pengelolaan sumber daya

manusia yang ada di perkebunan.

BAB 6. Analisis Aspek Operasional: membahas proses dan persiapan bagian
operas perkebunan nilam serta menganalisis aktivitas penanaman dan panen

perkebunan serta pemenuhan permintaan terhadap daun kering nilam.

BAB 7. Analisis Aspek Finansial: membahas tujuan dan sasaran keuangan

serta menganalisis kel ayakan investas yang dilakukan.

BAB 8. Kesmpulan dan Saran: membahas mengenai kesimpulan dan saran
dari layak atau tidaknya bisnis ini dijalankan selaras dengan yang telah di bahas

pada analisis-analisis sebelumnya
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